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ABSTRACT

Indonesia is a country that is still developing, where fraud is growing very fast. Fraud is an act
that is carried out intentionally to gain unfair or unlawful advantages by using deception with the
aim of obtaining unfair or unlawful profits (IAPI, 2012). This study aims to determine the effect of
Leadership Style, Internal Control System Effectiveness and Tri Hita Karana Culture on
Accounting Fraud (Case Study in LPD in Ubud District). The population in this study were all
LPD employees in Ubud District, totaling 32 LPD, consisting of 378 employees. Samples in this
study were 91 employees who were determined by purposive sampling technique and tested using
multiple linear regression analysis techniques. The results of this study indicate that leadership
style has a negative and significant effect on accounting fraud. The effectiveness of the internal
control system has a negative and significant effect on accounting fraud. Tri hita karana culture
has a negative and significant effect on accounting fraud.
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PENDAHULUAN

Diketahui bahwa negara daerah kawasan Indonesia dinilai sebagai negara yang masih
tergolong mengalami kondisi perkembangan. Mampu untuk dipahami bahwa dalam hal ini
kecurangan (fraud) yang telah bermunculan dan terjadi di daerah bagian Indonesia berada dalam
kondisi yang mengalami perkembangan dengan begitu sangat pesat atau cepatnya. Selanjutnya
dipahami bahwa tindakan atau perbuatan yang mengarah pada kecurangan (fraud) dinilai sebagai
tindakan atau perbuatan yang dalam hal ini telah diperbuat dengan adanya maksud dengan secara
sengaja guna agar mampu mendapatkan perolehan hasil yang bentuknya berupa keuntungan yang
dilakukan dengan memakai usaha atau secara tanpa adil (IAPI, 2012). Tindakan kecurangan
akuntansi dilakukan oleh oknum tertentu untuk kepentingan pribadinya dengan cara kredit fiktif.
Kredit fiktif yaitu suatu jenis kecurangan yang biasa terjadi pada instansi yang dilakukan dengan
menggunakan data yang dimanipulasi atau fiktif.

Berbagai macam fenomena yang dalam hal ini yang bermunculan yang adanya hubungan
atau kaitan dengan tindakan atau perbuatan yang mengarah pada perbuatan atau tindakan
kecurangan (fraud) yang berhubungan dengan akuntansi yang bermunculan yang terutama
terjadinya pada LPD ialah tepatnya di LPD Desa Adat Kedewatan. Pada tanggal 10 Juli 2022, LPD

Desa Adat Kedewatan dirundung kasus penyelewangan dana nasabah dengan telah adanya dugaan
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yang muncul yang dimana telah dilakukan oleh pihak Ketua LPD yang juga memiliki peran
sebagai Pemangku Pura Prajapati Kedewatan, serta Jero Mangku Putu Mendrawan dan juga pihak
Bendahara LPD Nyoman Ribek. Diketahui bahwa kejadian atau kasus ini telah munculnya dugaan
yang telah disebabkan atau dipicu oleh pihak selaku Bendahara LPD yang melakukan permainan
pada proses kredit yang dilakukan dengan cara-cara yang tampak fiktif dengan nominalnya telah
mencapai angka di milliaran rupiah (NusaBali.com, 2022).

Diketahui bahwa begitu banyaknya aspek faktor yang mampu menyebabkan munculnya
pengaruh pada adanya kemungkinan muncul atau terjadinya kasus yang mengarah pada tindakan
atau perbuatan kecurangan yang ada membahas tentang akuntansi, ialah berupa aspek Gaya
Kepemimpinan, aspek Efektivitas Sistem Pengendalian Internal, dan juga aspek Budaya Tri Hita
Karana. Mengacu pada munculnya fenomena yang telah berhasil diberikan penjelasan, maka
dalam kesempatan ini pihak peneliti begitu sangat tertarik menyelenggarakan kegiatan penelitian
dengan judul yang diangkat ialah “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Efektivitas Sistem
Pengendalian Internal dan Budaya Tri Hita Karana Terhadap Kecurangan (Fraud)
Akuntansi (Studi Kasus Pada LPD Se-Kecamatan Ubud)”.

Kegiatan ini telah memunculkan tujuan ialah guna mengetahui seberapa besar tingkat
pengaruh yang dimunculkan oleh aspek yang berupa Gaya Kepemimpinan, Efektivitas Sistem
Pengendalian Internal dan juga Budaya Tri Hita Karana terhadap Kecurangan (Fraud) Akuntansi
yang dalam hal ini terjadi pada LPD daerah kawasan daerah Se-Kecamatan Ubud. Mengacu pada
bagian latar belakang yang telah berhasil diungkap sebelumnya, maka berhasil munculnya
permasalahan yang mampu dilakukan perumusan, ialah mencakup:

1) Apakah gaya kepemimpinan menghasilkan pengaruh pada kecurangan (fraud) akuntansi?
2) Apakah efektivitas sistem pengendalian internal menghasilkan pengaruh pada kecurangan
(fraud) akuntansi?

3) Apakah budaya tri hita karana menghasilkan pengaruh pada kecurangan (fraud) akuntansi?

KAJIAN PUSTAKA
Teori Fraud Triangle

Mampu untuk dipahami bahwa Teori Fraud Triangle dalam hal ini menjadi pilihan yakni
dinilai sebagai landasan atau dasar melakukan proses pengembangan pada konsep yang ada dalam
kegiatan riset ini. Selanjutnya teori ini dengan secara pertama kali telah berhasil dilakukan
pengungkapan oleh Donald R. Cressey (1953). Dengan begitu, maka diketahui bahwa teori ini

dinilai sebagai alat guna dipakai dalam memberikna penjelasan penyebab dari seseorang dalam
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melakukan segala tindakan atau perbuatan yang arahnya pada fraud, maka ditemukan adanya tiga

aspek tersebut, ialah:

1. Tekanan (pressure) dalam hal ini dinilai sebagai adanya muncul motivasi yang asalnya dari
dalam diri tiap-tiap individu para karyawan guna mendorong dalam melakukan perbuatan atau
tindakan yang arahnya pada perbuatan atau tindakan kecurangan (Afsari, 2016).

2. Kesempatan (opportunity) dalam hal ini dinilai sebagai suatu keadaan atau kondisi yang
dimana seseorang akan memiliki rasa mempunyai kombinasi keadaan atau situasi serta
kondisi yang adanya muncul kemungkinan melakukan tindakan atau perbuatan yang
mengarah pada kecurangan dan tanpa mampu adanya pendeteksian (Marliani & Jogi, 2015).

3. Rasionalisasi (razionalization) dalam hal ini dinilai sebagai pembelaan yang asalnya dari diri
sendiri atau munculnya sebuah alasan yang dimana salah satunya berupa suatu perilaku atau
sikap yang tanpa benar (Marliani & Jogi, 2015).

Gaya kepemimpinan dalam hal ini dinilai sebagai cara yang dilakukan oleh seorang pihak
pemimpin dalam menujukkan sikap atau perilakuya, melakukan kegiatan komunikasi dan juga
dalam hal ini melakukan proses interaksi dengan para orang lain dalam memberikan efek pengaruh
pada orang lain guna dipakai dalam melakukan sesuatu. Selanjutnya dikatahui bahwa Efektivitas
Sistem Pengendalian Internal mampu dinilai sebagai adanya suatu kebijakan yang dilakukan
proses perancangan guna dipakai dalam memberikan manajemen kepastian yang dinilai jelas atau
layak bahwa dalam kondisi ini pihak perusahaan telah mewujudkan tujuan dan juga mewujudkan
sasaran yang telah dilakukan penentuan sebelumnya (Hery, 2019). Kemudian Budaya Tri Hita
Karana dalam hal ini berhasil dinilai sebagai suatu bentuk budaya yang tengan berada dalam
kondisi yang telah tampak mengembangan yang ada dalam tradisi di kalangan masyarakat Bali
yang memiliki makna sebagai tiga hal yang sebagai penyebab terjadinya rasa yang memunculkan
kebahagiaan.

Tindakan atau perbuatan yang mengarah pada Kecurangan (fraud) akuntansi dalam hal ini
dinilai sebagai bentuk salah saji yang tampak dari asanya tindakan atau perbuatan yang mengarah
pada kecurangan dalam melakukan proses pelaporan (begitu sangat seringkali dalan hal ini
dikatakan terjadinya tindakan atau perbuatann penyalahgunaan atau juga penggelapan) yang
bentuknya berupa aktiva entitas yang akan memunculkan akibat pada laporan keuangan yang tanpa
mampu dilakukan proses penyajian yang selaras dengan yang namanya prinsip akuntansi

Indonesia.
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan pada Kecurangan Akuntansi

Kepemimpinan dalam hal ini telah dinilai sebagai kemampuan yang dipakai guna
memberikan efek pengaruh dan juga menyalurkan motivasi individu guna mewujudkan apa yang
menjadi sasaran atau tujuan dari sebuah organisasi yang sebelumnya sudah dilakukan perencanaan
(Gibson dkk., 2006). Gaya kepemimpinan dianggap sebagai cara atau metode dari seorang
pemimpin menunjukkan perilakunya, melakukan komunikasi, dan juga melakukan interaksi
dengan para orang lain dalam memberikan efek pengaruh pada orang yang ada di sekitar guna
mengerjakan sesuatu. Mengacu pada perolehan melakukan kegiatan riset dari (Permatasari dkk.,
2017), maka memberikan hasil bahwa gaya kepemimpinan memunculkan pengaruh yang tampak
arahnya negatif dan juga signifikan pada kecenderungan fraud.
H1: Gaya kepemimpinan menghasilkan pengaruh pada kecurangan akuntansi
Pengaruh Efektivitas Sistem Pengendalian Internal pada Kecurangan Akuntansi

Efektivitas Sistem Pengendalian Internal mampu dinilai sebagai adanya suatu kebijakan
yang dilakukan proses perancangan guna dipakai dalam memberikan manajemen kepastian yang
dinilai jelas atau layak bahwa dalam kondisi ini pihak perusahaan telah mewujudkan tujuan dan
juga mewujudkan sasaran yang telah dilakukan penentuan sebelumnya (Hery, 2019). Mengacu
pada perolehan melakukan kegiatan riset dari (Eka Putra & Latrini, 2018), (Widiantari & Sudiana,
2023), dan (Pratiwi dkk., 2023), maka memberikan hasil bahwa efektivitas sistem pengendalian
internal memunculkan pengaruh yang tampak arahnya negatif dan juga signifikan pada
kecenderungan fraud.
H>: Efektivitas sistem pengendalian internal menghasilkan pengaruh pada kecurangan akuntansi
Pengaruh Budaya Tri Hita Karana pada Kecurangan Akuntansi

Berladaskan ungkapan dari (Eka Putra & Latrini, 2018), maka diketahui bahwa budaya
organisasi yang dinilai baik ialah tanpa akan mampu membuka kesempatan atau peluang sedikit
pun bagi tiap-tiap individu guna melakukan tindakan atau perbuatan yang mengarah pada fraud.
Budaya Tri Hita Karana dalam hal ini berhasil dinilai sebagai suatu bentuk budaya yang tengan
berada dalam kondisi yang telah tampak mengembangan yang ada dalam tradisi di kalangan
masyarakat Bali yang memiliki makna sebagai tiga hal yang sebagai penyebab terjadinya rasa yang
memunculkan kebahagiaan. Mengacu pada perolehan melakukan kegiatan riset dari (Ervinia dkk.,
2021) maka memberikan hasil bahwa budaya tri hita karana memunculkan pengaruh yang tampak
arahnya negatif dan juga signifikan pada kecenderungan fraud.

Hs: Budaya Tri Hita Karana menghasilkan pengaruh pada kecurangan akuntansi

110 |Hita_Akuntansidan Keuangan



Hita Akuntansi dan Keuangan
Universitas Hindu Indonesia

e-ISSN 2798-8961 Edisi Oktober 2023

METODE PENELITIAN

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian

Gaya Kepemimpinan (X1)

Efektivitas Sistem Pengendalian
Internal (X2}

Kecurangan (Fraud) Akuntansi (Y)

\/

Budaya Tri Hita Karana (X3)

Variabel yang tergolong bebas yang pihak peneliti pakai dalam melakukan kegiatan ini
ialah berupa: Gaya Kepemimpinan (X1), Efektivitas Sistem Pengendalian Internal (X2) dan juga
Budaya Tri Hita Karana (X3). Sementara variabel yang tergolong dependen yang dipakai ialah
berupa Kecurangan (Fraud) Akuntansi. Kegiatan ini telah didukung oleh populasi ialah seluruh
karyawan yang terdata bekerja pada LPD di daerah kawasan Kec. Ubud dengan data mencapai 32
LPD, yang mencakup 378 orang sebagai karyawan. Kemudian responden yang dipakai mencapai
91 orang sebagai karyawan yang mencakup pihak Kepala LPD, pihak Sekretaris dan juga pihak
Bendahara LPD. Pihak peneliti dalam kegiatan juga memfungsikan teknik penentuan sampel ialah

purposive sampling.

Analisis Stattistik Deskriptif

Melakukan proses analisis statistik deskriptif, dimana uji ini dilakukan oleh pihak peneliti
guna menghasilkan ringkasan atau memberikan deskripsi apapun dengan berladaskan pada nilai
yang memperlihatkan angka rata-rata (mean), nilai yang memperlihatkan angka minimum, nilai
yang memperlihatkan angka maksimum, dan nilai yang memperlihatkan angka standar deviasi dari
data kegiatan riset (Ghozali, 2016). Selain itu proses analisis ini dipakai guna melakukan kegiatan
evaluasi kualitas data dan guna melakukan proses pengujian hipotesis.
Uji Instrumen

Kuesioner yang ada dalam kegiatan ini wajib untuk mampu memenuhi syarat-syarat validitas
dan juga reliabilitas, tahapan atau proses ini dilakukan guna agar mampu menghasilkan hasil
penelitian yang mampu valid atau mampu akurat. Uji validitas,dipakai guna melakukan
perhitungan pada korelasi yang dalam hal ini terjadi antara tiap-tiap soal guna dipakai dalam
mengetahui tingkat validitas angket yang dinilai sebagai alat yang dipakai dalam melakukan
kegiatan riset ini. Diketahui bahwa pada tahap uji ini dipakai pedoman ialah tiap-tiap variabel akan
dilakukan proses penentuan oleh nilai Korelasi Pearson yang nilainya telah berada di atas angka
0,30. (Ghozali, 2016).
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Uji reliabilitas, kuesioner yang dalam hal ini mampu untuk diberikan kepercayaan ialah pada
saat jawaban atas pertanyaan mampu secara konsisten atau juga mampu secara konstan. Pada saat
perolehan nilai koefisien Cronbach Alpha tampak hasilnya lebih dari angka 0,60, maka secara
otomatis keandalan instrumen dalam hal ini diberikan kategori sangat baik.(Ghozali, 2016).

Uji Asumsi Klasik

Proses melakukan uji asumsi klasik akan mampu dilakukan pada saat sebelum melakukan
proses pengujian dan melakukan proses analisis data penelitian dengan memakai model regresi
dengan cara mengimplementasikan aplikasi SPSS dengan adanya 3 tahapan, ialah:

1. Uji normalitas guna mendapatkan hasil yang dalam hal ini secaa benar. Uji statistik yang
mampu dipakai guna melakukan proses pengujian ialah berupa normalitas residual dengan
memperhatikan hasil memakai uji Non-parametrik Kolmogrov Smirnov Test (K-S). Pada
saat adanya hasil yang memperlihatkan nilai sig yang tampak kurang dari angka 0,05, maka
artinya data tanpa mampu memberikan hasil dalam kondisi yang berdistribusi normal,
namun pada saat sig yang tampak lebih dari angka 0,05 maka artinya data mampu
memberikan hasil dalam kondisi yang berdistribusi normal (Ghozali, 2016).

2. Uji multikoliniearitas memiliki maksud guna melakukan proses pengujian terkait apakah
model regresi yang berhasil ditemukan tampak korelasi yang terjadi antar variabel bernilai
bebas. Model regresi yang dalam hal ini dinilai baik, maka sewajarnya tanpa munculnya
korelasi yang terjadi di antara variabel bernilai independen. Diketahui bahwa untuk
memperlihatkan muncul atau adanya multikoliniearitas ialah nilai Tolerance < 0.10 atau
sama dengan nilai VIF > 10. (Ghozali, 2016).

3. Dalam melakukan proses pendeteksian ada tidaknya masalah gejala heteroskedastisitas,
maka dalam penelitian ini telah memakai uji glejser. Pada saat adanya perolehan nilai
probabilitas signifikansi yang berhasil mencapai angka < 0,05, maka dalam kondisi ini
terjadi masalah gejala heteroskedastisitas dan kondisi sebaliknya ialah pada saat adanya
perolehan nilai probabilitas signifikansi yang berhasil mencapai angka > 0,05, maka dalam

kondisi ini tanpa terjadi masalah gejala heteroskedastisitas. (Ghozali, 2016).

Analisis Regresi Linear Berganda
Dalam kegiatan ini, maka teknik analisis data yang dipakai pihak peneliti ialah berupa

analisis regresi linier berganda dimana dilakukan dengan memberikan persamaan, yaitu:

Y = o+ B1X1 + B2X2 + B3X3 + €ovrevnreecrnnennnn (1)
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Keterangan:
Y =Kecurangan (Fraud) Akuntansi
o = Konstanta
[ = Koefisien Regresi
X1 = Gaya Kepemimpinan
X2 = Efektivitas Sistem Pengendalian Internal
X3 = Budaya Tr1 Hita Karana
e = Standar Error
Uji Hipotesis

1. Koefisien determinasi (R2) dinilai sebagai alat yang dipakai pihak peneliti guna untuk
mencari tahu seberapa besar tingkat efek pengaruh yang diberikan oleh variabel bernilai
bebas pada variabel bernilai bebas terikat. Perolehan nilai koefisien determinasi dalam hal
ini ada antara nilai nol dan nilai satu. Pada saat adanya perolehan nilai R2 yang nampak
kecil, maka secara otomatis memberikan makna adanya tingkat kemampuan yang
dihasilkan oleh variabel-variabel bernilai bebas independen dalam memberikan keterangan
variabel bernilai bebas dependen yang dinilai begitu terbatas (Ghozali, 2016).

2. Uji F atau lebih dikenal dengan uji pengaruh dengan arah simultan dapat dinilai sebagai
sebuah uji yang dilakukan pada jenis kegiatan penelitian kuantitatif guna mencarai tahu
bagaimana hasil dari pengaruh secara dengan arah simultan atau secara individu dari
variabel tergolong independen terhadap variabel tergolong dependen. Dengan begitu, maka
dalam uji ini dipakai mencari hasil pengujian secara signifikan dari variasi jalinan
hubungan yang terjadi diantara variabel X dan Y secara bersamaan. Ambang signifikansi
F = a = 0,05, maka adanya hasil yang tampak bahwa tanpa muncul pengaruh siginifikan
yang terjadi antara variabel X pada variaben Y secara simultan. (Ghozali, 2016).

3. Pihak peneliti melakukan uji ini dengan adanya maksud untuk mengetahui apakah dalam
hal ini variabel X dengan cara yang secara parsial (sendiri-sendiri) memberikan efek
pengaruh yang arahnya pada variabel dependen (). Hasil yang memperlihatakn nilai sig.
> 0,05, maka secara otomatis adanya hasil yang tampak bahwa muncul pengaruh yang
terjadi antara variabel X pada variaben Y secara parsial, sehingga hipotesis diterima,.
Sementara hasil yang memperlihatakn nilai sig. < 0,05, maka secara otomatis adanya hasil
yang tampak bahwa tanpa muncul pengaruh yang terjadi antara variabel X pada variabel
Y secara parsial, sehingga hipotesis ditolak (Ghozali, 2016).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden yang pihak peneliti pakai dalam kegiatan ini ialah dengan mencapai data 91
responden yang dimana karakterlistiknya mencakup usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, lama

bekerja, dan juga jabatan yang lebih jelasnya data ini tampak pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Karakteristik Responden
KARAKTERISTIK RESPONDEN

Jenis Kelamin Usia Lama Bekerja

Total Total Total
L P 21-30 | 31-40 | 41-50 =50 <5 5-10 =10
49 42 91 3 12 33 43 91 6 g 77 83

53.8% | 462% | 100% | 3.3% | 13.2% | 36.3% | 47.3% | 100% | 6.6% | 8.8% | S48% | 100%

Jabatan Pendidikan Terakhir
Total Total
Ketua Sekre Bend SMA/SME D1 D3 51 52
32 29 30 91 a3 1 5 16 4 a1
35,2% 31,9% 33,0% 100% T1,4% 1.1% 3.5% 17.6% 4 4% 100%

Sumber: Data diclah, 2023

Analisis Statistik Deskriptif
Hasil melakukan uji statistik deskriptif tampak pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Mimimum | Maximum Mean Std. Deviation
Gaya Kepemumpinan 91 24.00 40.00 323626 4.84772
Efektivitas Sistem -
Pengendalian In { 91 34.00 54.00 442747 6.00157
Budaya Tri Hita Karana 91 16.00 2500 19.7512 2.57551
EKecurangan (Fraud)
Akuntansi 9 4500 74.00 589670 5 31600
Valid N (listwizse) a1

Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui informasi dari hasil analisis deskriptif dengan 172 data

dapat dijabarkan sebagai berikut.

1. Gaya Kepemimpinan (X1), maka tampak menghasilkan nilai minimum dengan angka yang
mencapai 24.00, menghasilkan nilai maksimum dengan angka yang mencapai 40.00 dan
tampak nilai mean dengan angka 32.3626 serta nilai standar deviasi dengan angka yang
mencapai 4.84772.

2. Data Efektivitas Sistem Pengendalian Internal (X2), maka tampak menghasilkan nilai
minimum dengan angka yang mencapai 34.00, menghasilkan nilai maksimum dengan
angka yang mencapai 54.00 dan tampak nilai mean dengan angka 44.2747 serta nilai

standar deviasi dengan angka yang mencapai 6.00197.
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3. Budaya Tri Hita Karana (X3) maka tampak menghasilkan nilai minimum dengan angka
yang mencapai 16.00, menghasilkan nilai maksimum dengan angka yang mencapai 25.00
dan tampak nilai mean dengan angka 19.7912 serta nilai standar deviasi dengan angka yang
mencapai 2.57991.

4. Kecurangan (Fraud) Akuntansi (Y) maka tampak menghasilkan nilai minimum dengan
angka yang mencapai 45.00, menghasilkan nilai maksimum dengan angka yang mencapai
74.00 dan tampak nilai mean dengan angka 58.9670 serta nilai standar deviasi dengan

angka yang mencapai 9.31600.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil melakukan uji validitas dan juga reliabilitas tampak pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel | Nilai r Minimal Keterangan Nilai Cronbach Alpha Keterangan
X1 0,483 Valid 0.916 Reliabel
X2 0,302 Valid 0,913 Reliabel
X3 0,561 Valid 0.783 Reliabel

Y 0,603 Valid 0.961 Reliabel

Sumber: Lampiran 4 (Data diolah, 2023)
Berlandaskan pada data yang dihasilkan dalam Tabel 4.3, maka berhasil memperlihatkan

bahwa semua variabel yang dalam hal ini dipakai berhasil memberikan perolehan hasil yang nilai
siginifikansi berada diatas angka 0,3 dan nilai Cronbach’s Alpha telah tampak > 0,60, sehingga
mampu diberikan kesimpulan secara akhir bahwa semua butiran pertanyaan yang dipakai oleh
pihak peneliti pada kuesioner memunculkan sifat yang secara reliabel.
Uji Asumsi Klasik

Tabel 4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik

Normalitas | Multikolonearitas | Heteroskedastisitas

Variabel (sig.2 tailed) | Tolerance | VIF | (sig.2 tailed abres)
X1 0,117 5.956 0.475
X2 0,200 0,113 5,976 0,613
X3 0,256 3.905 0.110

Sumber: Lampiran 5 (Data diolah. 2023)
Berlandaskan pada data yang dihasilkan dalam Tabel 4.4, maka berhasil memperlihatkan

bahwa besar nilai signifikansi mencapai angka 0,200, dimana angka signifikansi ini telah berhasil
> 0,05, maka artinya data mampu memberikan hasil dalam kondisi yang berdistribusi normal. Hasil
melakukan proses perhitungan tolerance memberikan hasil yang dimana semua variabel berhasil

memiliki nilai tolerance yang angkanya menunjukkan nilai yang sudah sangat jelas lebih dari
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angka 0,1. Merujuk pada perolehan hasil perhitungan nilai VIF juga memberikan hasil yang
dimana semua variabel berhasil memiliki nilai VIF yang angkanya tampak kurang dari 10. Dengan
demikian, maka mampu diberikan kesimpulan akhir bahwa tanpa muncul kondisi yang
memberikan hasil gejala multikolinearitas. Tiap-tiap variabel bernilai independen tanpa signifikan
secara statistik memberikan pengaruh pada variabel bernilai dependen dengan nilai Absolute
Residual (AbsRes). Semua variabel bernilai independen mampu dalam hal ini memiliki
probabilitas signifikansi yang berada di atas tingkat kepercayaan mencapai angka 5% (probabilitas
signifikansi > 0,05). Dengan demikian, maka mampu diberikan kesimpulan akhir bahwa tanpa

muncul kondisi yang menunjukkan gejala heteroskedastisita yang terjadi antar variabel independen
dalam model regresi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Berlandaskan pada Tabel 4.5, maka berhasil diperoleh hasil persamaan regresi yang

tampak sebagai berikut.
Tabel 4.5 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized | Standardized
Variabel Coefficients Coefficients T Sig
B Std. Beta
Error
(Constant) 1.603 3.936 407 .685
Gaya Kepemimpinan -2.943 758 -1.531 -3.883 .000
Bfeldivitas  Sistem 1 76| 680 -1.048| 2360 021
Pengendalian Internal
Budaya Tri Hital ;egs| 363 -522| -5.188)  .000
Karana
R 0.880
R Sguare 0.774
Adjusted R Square 0.767
UjiF 99.494
Sig. Model 0,000

Sumber: Lampiran 6 (Data diolah, 2023)
Berlandaskan pada Tabel 4.5, maka berhasil diperoleh hasil persamaan regresi yang

tampak sebagai berikut.
Y=1,603 —2,943X1 - 1,626X2 —1,886X3 + ¢

a = 1,603: Konstanta memperlihatkan hasil dengan angka yang tampak 1,603 menunjukan bahwa
apabila variabel Gaya Kepemimpinan, Efektivitas Sistem Pengendalian Internal dan
juga Budaya Tri Hita Karana tanpa mengalami kondisi terjadinya perubahan, maka
dalam hal ini kecurangan Akuntansi akan otomatis mengalami peningkatan pada
konstan dengan angka yang mencapai 1,603.

B1=-2,943: Pada kondisi Gaya Kepemimpinan (X1) mengalami kondisi terjadinya peningkatan

dengan angka yang tampak mencapai 1 satuan dengan adanya muncul anggapan atau
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asumsi pada variabel Gaya Kepemimpinan yang dianggap tetap, maka secara otomatis
Kecurangan Akuntansi akan mengalami kondisi penurunan dengan angka mencapai —
2,943 satuan

B2= -1,626: Pada kondisi Efektivitas Sistem Pengendalian Internal (X2) mengalami kondisi
terjadinya peningkatan dengan angka yang tampak mencapai 1 satuan dengan adanya
muncul anggapan atau asumsi pada variabel Efektivitas Sistem Pengendalian Internal
yang dianggap tetap, maka secara otomatis Kecurangan Akuntansi akan mengalami
kondisi penurunan dengan angka mencapai —1,626 satuan.

3=-1,886: Pada kondisi Budaya Tri Hita Karana (Xs) mengalami kondisi terjadinya peningkatan
dengan angka yang tampak mencapai 1 satuan dengan adanya muncul anggapan atau
asumsi pada variabel Budaya Tri Hita Karana, maka secara otomatis Kecurangan

Akuntansi akan mengalami kondisi penurunan dengan angka mencapai —1,886 satuan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Mengacu pada hasil pengujian, maka tampak adjusted R square memberikan nilai dengan
angka yang tampak 0,767, maka dalam hasil ini memberikan makna bahwa variasi variabel Gaya
Kepemimpinan, Efektivitas Sistem Pengendalian Internal dan Budaya Tri Hita Karana hanya
Akuntansi. Sisanya dengan angka yang mencapai 23,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain

di luar ini.

Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Berladaskan hasil pengujian, maka tampak perolehan melakukan hasil pengujian F-hitung
dengan angka yang mencapai 99,494 adanya perolehan tingkat signifikansi dengan angka yang
tampak 0,000. Nilai signifikan yang dihasilkan telah secara jelasa lebih kecil dari angka 0,05,
sehingga Gaya Kepemimpinan, Efektivitas Sistem Pengendalian Internal dan juga Budaya Tri Hita
Karana memunculkan pengaruh yang tampak secara simultan pada Kecurangan (Fraud)
Akuntansi. Dengan begitu, maka model yang ada dalam kegiatan ini dinilai layak.

Uji Statistik t (Uji t)
1. Variabel yang berupa gaya kepemimpinan berhasil memunculkan hasil dengan nilai
parameter yang arahnya tampak negatif ialah (-3,883) dengan perolehan hasil tingkat
signifikansi dengan angka yang mencapai 0,000. Hubungan yang terjadi tampak secara

negatif, maka berhasilnya terbentuk jalinan yang terjadi diantara gaya kepemimpinan
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dengan tingkat kecurangan (fraud) akuntansi sehingga diberikan keputusan akhir bahwa
H: telah diterima.

2. Variabel yang berupa efektivitas sistem pengendalian internal berhasil memunculkan hasil
dengan nilai parameter yang arahnya tampak negatif ialah (-2,360) dengan perolehan hasil
tingkat signifikansi dengan angka yang mencapai 0,021. Hubungan yang terjadi tampak
secara negatif, maka berhasilnya terbentuk jalinan yang terjadi diantara sistem
pengendalian internal dengan tingkat kecurangan (fraud) akuntansi sehingga diberikan
keputusan akhir bahwa H> telah diterima.

3. Variabel yang berupa budaya tri hita karana berhasil memunculkan hasil dengan nilai
parameter yang arahnya tampak negatif ialah (-5,188) dengan perolehan hasil tingkat
signifikansi dengan angka yang mencapai 0,000. Hubungan yang terjadi tampak secara
negatif, maka berhasilnya terbentuk jalinan yang terjadi diantara budaya tri hita karana
dengan tingkat kecurangan (fraud) akuntansi sehingga diberikan keputusan akhir bahwa
Hz telah diterima..

Pembahasan
Pengaruh Gaya Kepemimpinan pada Kecurangan Akuntansi

Mengacu pada hasil dari melakukan analisis, maka tampak nilai koefisien regresi dengan
angka yang tampak—2,943 dan juga adanya perolehan nilai t-hitung dengan angka yang tampak -
3.883 dengan juga menghasilkan tingkat signifikansi dengan angka yang tampak 0.000, sehingga
tingkat signifikan yang didapatkan sudah sangat jelas berada dibawah angka 0,05. Dengan begitu
maka diberikan kesimpulan akhir bahwa gaya kepemimpinan memunculkan pengaruh yang
tampak arahnya negatif dan juga arahnya signifikan pada kecurangan akuntansi. Hasil riset ini
memperlihatkan bahwa pada saat tampak semakin baiknya gaya kepemimpinan yang dilakukan
oleh seorang pemimpin, maka dengan secara otomatis akan mampu terjadinya pengurangan
tingkat munculnya kasus tindakan atau perbuatan yang mengarah pada fraud yang dalam hal ini
dilakukan oleh pihak karyawannya. Hasil ini selaras dengan mengacu pada perolehan melakukan
kegiatan riset dari (Permatasari dkk., 2017), maka memberikan hasil bahwa gaya kepemimpinan
memunculkan pengaruh yang tampak arahnya negatif dan juga signifikan pada kecenderungan
terjadinya tindakan atau perbuatan yang mengarah fraud.
Pengaruh Efektivitas Sistem Pengendalian Internal pada Kecurangan Akuntansi

Mengacu pada hasil dari melakukan analisis, maka tampak nilai koefisien regresi dengan

angka yang tampak-1,626 dan juga adanya perolehan nilai t-hitung dengan angka yang tampak -
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2,360 dengan juga menghasilkan tingkat signifikansi dengan angka yang tampak 0.021 sehingga
tingkat signifikan yang didapatkan sudah sangat jelas berada dibawah angka 0,05. Dengan begitu
maka diberikan kesimpulan akhir bahwa efektivitas sistem pengendalian internal memunculkan
pengaruh yang tampak arahnya negatif dan juga arahnya signifikan pada kecurangan akuntansi.
Dengan berhasil adanya sistem pengendalian internal yang mampu dilakukan dengan secara
efektif, maka begitu sangat diharapkan mampu dipakai sebagai alat guna mencegah dan juga
meminimalisir kesempatan munculkan kasus tindakan atau perbuatan yang mengarah pada
kecurangan. Hasil ini selaras dengan mengacu pada perolehan melakukan kegiatan riset dari (Eka
Putra & Latrini, 2018), (Widiantari & Sudiana, 2023), dan (Pratiwi dkk., 2023), maka memberikan
hasil bahwa efektivitas sistem pengendalian internal memunculkan pengaruh yang tampak arahnya
negatif dan juga signifikan pada kecenderungan terjadinya tindakan atau perbuatan yang mengarah
fraud.
Pengaruh Budaya Tri Hita Karana pada Kecurangan Akuntansi

Mengacu pada hasil dari melakukan analisis, maka tampak nilai koefisien regresi dengan
angka yang tampak -1.886 dan juga adanya perolehan nilai t-hitung dengan angka yang tampak -
5.188 dengan juga menghasilkan tingkat signifikansi dengan angka yang tampak 0.000 sehingga
tingkat signifikan yang didapatkan sudah sangat jelas berada dibawah angka 0,05. Dengan begitu
maka diberikan kesimpulan akhir bahwa budaya tri hita karana memunculkan pengaruh yang
tampak arahnya negatif dan juga arahnya signifikan pada kecurangan akuntansi. Hasil ini selaras
dengan mengacu pada perolehan melakukan kegiatan riset dari (Ervinia dkk., 2021) maka
memberikan hasil bahwa budaya tri hita karana memunculkan pengaruh yang tampak arahnya
negatif dan juga signifikan pada kecenderungan terjadinya tindakan atau perbuatan yang mengarah
fraud.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pada perolehan hasil analisis data dan juga merujuk pada pembahasan yang
terdapat dalam bab sebelumnya, maka mampu dalam hal ini disimpulkan secara akhir, ialah:
1. Gaya kepemimpinan memunculkan pengaruh yang tampak arahnya negatif dan juga
arahnya signifikan pada kecurangan akuntansi.
2. Efektivitas sistem pengendalian internal memunculkan pengaruh yang tampak arahnya
negatif dan juga arahnya signifikan pada kecurangan akuntansi.
3. Budaya tri hita karana memunculkan pengaruh yang tampak arahnya negatif dan juga

arahnya signifikan pada kecurangan akuntansi.
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Berdasarkan pada hasil dari penelitian ini, maka saran yang muncul, ialah:

1.  Bagi seluruh LPD yang tersebar di daerah kawasan Se-Kecamatan Ubud, maka perolehan
hasil riset ini mampu dipakai sebagai bahan-bahan dalam melakukan proses pertimbangan
dalam mampu dipakai dakam merancang regulasi danjuga kebijakan yang tentu adanya
jalinan hubungan dengan upaya atau usaha penurunan tingkat kecurangan pada akuntansi.

2.  Bagi para penelitian selanjutnya, maka perolehan hasil kegiatan riset ini mampu dipakai
sebagai materi serta dapat dijadikan sebagai salah satu contoh dalam menelaah studi kasus,
sehingga hendaknya pada melakukan kegiatan riset selanjutnya mampu melakukan
penambahan jumlah variabel-variabel lain yang mampu dinilai memberikan efek pengaruh

pada kecurangan akuntansi
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